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Abstrak 

Perkawinan usia anak merupakan salah satu faktor risiko yang berkontribusi terhadap meningkatnya kejadian 

stunting pada anak, terutama pada wilayah dengan pengetahuan remaja yang masih rendah terkait kesehatan 

reproduksi. Remaja putri berada pada masa perkembangan yang rentan terhadap pengaruh lingkungan, 

sehingga diperlukan strategi promosi kesehatan yang efektif. Salah satu pendekatan yang dinilai mampu 

meningkatkan pemahaman remaja adalah melalui edukasi berbasis teman sebaya dengan media modul online 

yang lebih interaktif dan mudah diakses. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modul edukasi 

online oleh teman sebaya terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang perkawinan usia anak 

sebagai upaya pencegahan stunting. Penelitian menggunakan desain quasi experiment dengan rancangan 

pretest–posttest dengan kelompok kontrol. Jumlah sampel yaitu 44 remaja putri yang dipilih menggunakan 

teknik probability sampling. Kelompok intervensi diberikan modul edukasi online, sedangkan kelompok 

kontrol diberikan modul cetak. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang 

signifikan pada kelompok intervensi setelah diberikan modul edukasi online, dengan p-value 0,000 (<0,05) 

berdasarkan uji Wilcoxon. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis teman sebaya melalui modul 

online efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai risiko perkawinan usia anak dan pentingnya 

pencegahan stunting.. 

Kata Kunci: Modul Edukasi Online, Teman Sebaya, Pengetahuan Remaja, Perkawinan Usia Anak, 

Pencegahan Stunting.. 

 

Abstract 

Child marriage is a risk factor contributing to increased stunting prevalence, particularly among adolescent 

girls with limited knowledge of reproductive health. Adolescents are highly influenced by their environment; 

therefore, an effective health promotion strategy is crucial. Peer-based education using online learning 

modules offers interactive features and easier accessibility, making it a promising method to improve 

adolescent understanding. This study aimed to determine the effectiveness of peer-assisted online 

educational modules in increasing adolescent girls’ knowledge about child marriage as part of stunting 

prevention efforts. A quasi- experimental design with a pretest–posttest control group was applied involving 

44 adolescent girls selected through probability sampling. The intervention group received an online 

educational module, while the control group was given a printed module. Study results showed a significant 

increase in knowledge among the intervention group after receiving the online module, with a p-value of 

0.000 (<0.05) based on the Wilcoxon test. These findings indicate that peer-based online educational 

modules effectively improve adolescents’ understanding of the risks associated with child marriage and the 

importance of stunting prevention. 

Keywords: Online Education Module, Peer Education, Adolescent Knowledge, Child Marriage, Stunting 

Prevention.. 
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PENDAHULUAN 

Perkawinan  usia  anak  masih menjadi 

permasalahan kesehatan masyarakat yang 

cukup serius di Indonesia. UNICEF melaporkan 

bahwa Indonesia menempati peringkat tertinggi 

kedua di Asia Tenggara dalam angka 

perkawinan anak, di mana sekitar 1 dari 9 anak 

perempuan menikah sebelum usia 18 tahun 

(United Nations Children’s Fund, 2018) . 

Perkawinan usia anak merupakan kondisi ketika 

seorang perempuan menikah pada usia di 

bawah 18 tahun, sehingga secara fisik, mental, 

serta sosial belum siap menjalani fungsi 

reproduksi maupun peran keluarga. Kondisi ini 

berpotensi memicu berbagai dampak negatif, 

termasuk tingginya risiko kehamilan pada usia 

remaja, komplikasi obstetri, kurangnya 

kesiapan ekonomi, hingga meningkatnya risiko 

melahirkan anak dengan stunting(Badan Pusat 

Statistik, 2016). Stunting merupakan salah satu 

isu prioritas nasional yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk kesehatan ibu 

sebelum dan selama kehamilan. Kehamilan 

pada usia anak memiliki risiko lebih tinggi 

karena organ reproduksi yang belum matang 

serta kondisi psikologis yang belum stabil. 

Remaja yang menikah di usia muda 

cenderung memiliki pengetahuan yang terbatas 

mengenai gizi, kesehatan reproduksi, serta 

perawatan  kehamilan, sehingga  

meningkatkan risiko terjadinya stunting pada anak 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Oleh karena 

itu, pencegahan perkawinan usia anak menjadi 

salah satu strategi penting dalam upaya 

menurunkan kejadian stunting di Indonesia. 

Promosi kesehatan pada remaja 

memerlukan pendekatan yang tepat, karena 

remaja merupakan kelompok usia yang sangat 

dipengaruhi oleh faktor sosial, teknologi, dan 

lingkungan pergaulan. Salah satu pendekatan 

yang efektif untuk meningkatkan pemahaman 

remaja adalah melalui edukasi teman sebaya (peer 

education). Remaja cenderung lebih terbuka, 

mudah menerima informasi, dan saling 

memengaruhi dalam kelompok sebaya, sehingga 

metode ini dinilai lebih efektif dibandingkan 

pendidikan yang disampaikan oleh tenaga 

kesehatan saja (Abdi & Simbar, 2013; Ida Puspita 

Sari, 2023; Mancone et al., 2024; Thomaes et al., 

2023). Selain itu, perkembangan teknologi digital 

sejak pandemi COVID-19 mendorong 

pemanfaatan media pembelajaran online sebagai 

sarana edukasi yang lebih interaktif, mudah 

diakses, dan sesuai dengan karakteristik generasi 

remaja saat ini. 

Modul edukasi online merupakan media 

pembelajaran yang menyajikan informasi secara 

visual, audio, dan interaktif. Media ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman remaja terhadap berbagai isu 

kesehatan, termasuk kesehatan reproduksi dan 

pencegahan perkawinan usia anak (Peni et al., 

2023; Wahyudi et al., 2024). Dibandingkan 

modul cetak konvensional, modul online 

memungkinkan remaja belajar secara fleksibel, 

mandiri, serta lebih menarik karena dilengkapi 

ilustrasi visual dan video edukatif. 

Penggabungan metode edukasi teman sebaya 

dengan media modul online dapat menjadi 

strategi efektif untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman remaja putri mengenai risiko 

perkawinan usia anak. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan suatu intervensi berupa penyediaan 

modul edukasi online yang disampaikan melalui 

pendekatan teman sebaya. Intervensi ini 

diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 

remaja putri secara lebih signifikan dibandingkan 

modul cetak yang selama ini umum digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh modul edukasi online yang disampaikan 

oleh teman sebaya terhadap peningkatan 

pengetahuan remaja putri tentang perkawinan 

usia anak sebagai upaya pencegahan stunting. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

strategi promosi kesehatan berbasis teknologi 

digital pada remaja. Selain itu, temuan penelitian 

juga dapat menjadi rekomendasi bagi tenaga 

kesehatan, sekolah, maupun pihak terkait dalam 

merancang program pencegahan stunting melalui 

edukasi remaja menggunakan pendekatan teman 

sebaya dengan media pembelajaran digital. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

quasi experimental dengan pendekatan pretest–

posttest dan kelompok kontrol. Rancangan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan perubahan tingkat pengetahuan 

antara kelompok yang diberikan intervensi modul 

edukasi online berbasis teman sebaya dengan 

kelompok yang menerima modul cetak sebagai 

kontrol. Penelitian dilaksanakan pada remaja putri 

yang berada di wilayah binaan dengan 

karakteristik usia 13–18 tahun dan belum pernah 

menerima edukasi terkait pencegahan perkawinan 

usia anak. Lokasi penelitian dipilih secara 

purposif berdasarkan tingginya angka perkawinan 

usia anak pada wilayah tersebut selama tiga tahun 

terakhir. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh remaja putri yang memenuhi kriteria 

inklusi, yaitu berusia 13–18 tahun, bersedia 

mengikuti seluruh rangkaian penelitian, serta 

memiliki akses terhadap gawai yang 

memungkinkan untuk mengakses modul edukasi 

online. Penentuan sampel dilakukan 
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menggunakan teknik probability sampling dengan 

metode simple random sampling untuk 

memperoleh representasi populasi yang lebih 

baik. Jumlah sampel sebanyak 44 responden, 

masing-masing terdiri dari 22 responden pada 

kelompok intervensi dan 22 responden pada 

kelompok kontrol. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner terstruktur yang dikembangkan 

berdasarkan indikator pengetahuan terkait 

perkawinan usia anak dan pencegahan stunting. 

Instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

pada  penelitian  pendahuluan,  dengan  

nilai Cronbach’s alpha > 0,70 sehingga dianggap 

reliabel untuk digunakan. Pretest diberikan 

sebelum pemberian  intervensi  untuk  

mengukur  tingkat pengetahuan awal, 

sedangkan posttest diberikan 

setelah intervensi pada kedua kelompok. 

Intervensi berupa modul edukasi online yang 

dikembangkan oleh peneliti menggunakan format 

video, ilustrasi, dan teks edukatif yang 

disampaikan melalui media digital oleh teman 

sebaya. Kelompok kontrol menerima modul 

edukasi dalam bentuk cetak dengan materi yang 

sama. Perangkat yang digunakan dalam penelitian 

meliputi telepon genggam dengan koneksi internet 

untuk mengakses modul online, sedangkan modul 

cetak dicetak menggunakan kertas A4 dengan 

kualitas standar edukasi sekolah. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji statistik sesuai karakteristik 

distribusi data. Uji normalitas Shapiro–Wilk 

digunakan untuk menentukan distribusi data 

pretest dan posttest. Karena data tidak 

berdistribusi normal, maka uji Wilcoxon Signed 

Rank Test digunakan untuk melihat pengaruh 

intervensi pada masing-masing kelompok. 

Perbandingan antara kelompok intervensi dan 

kontrol dilakukan menggunakan uji Mann–

Whitney U. Seluruh analisis menggunakan 

tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil analisis 

kemudian diinterpretasikan untuk menentukan 

efektivitas modul edukasi online berbasis teman 

sebaya dalam meningkatkan pengetahuan remaja 

putri mengenai pencegahan perkawinan usia 

anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 44 remaja putri 

yang terdiri atas 22 responden pada kelompok 

intervensi dan 22 responden pada kelompok 

kontrol. Data pengetahuan remaja putri 

dikumpulkan sebelum dan sesudah intervensi 

untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan 

mengenai perkawinan usia anak dan pencegahan 

stunting. 

1. Perubahan Pengetahuan pada Kelompok 

Intervensi dan Kontrol 

Hasil pada kelompok intervensi 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

yang signifikan setelah diberikan modul edukasi 

online. Sebelum intervensi, sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan cukup 

dan rendah. Setelah intervensi, terjadi 

peningkatan jumlah responden dengan 

pengetahuan baik hingga mencapai lebih dari 

90%. Pada kelompok kontrol yang menerima 

modul cetak, peningkatan pengetahuan juga 

terjadi namun tidak sebaik kelompok intervensi. 

Tabel 1. Perbandingan nilai pretest dan posttest pada kelompok intervensi dan kontrol 
Kelompok    Pretest (Mean ± SD) Posttest (Mean ± SD) P- value 

Intervensi Rendah–Sedang  Baik 0,000 

Kontrol Rendah–Sedang Cukup–Baik 0,072 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan pada kelompok 

intervensi secara statistik signifikan (p = 0,000 < 

0,05). Sementara itu, kelompok kontrol tidak 

menunjukkan perubahan signifikan (p > 0,05). 

2. Perbandingan Pengetahuan Posttest Antarkelompok 

Untuk mengetahui efektivitas intervensi, 

peneliti membandingkan nilai posttest antara 

kelompok intervensi dan kontrol. Hasil analisis 

menunjukkan nilai pengetahuan posttest pada 

kelompok intervensi 

secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol berdasarkan uji Mann–Whitney U. 

Tabel 2. Perbandingan nilai posttest antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
Variabel Intervensi Kontrol P- value 

Posttest Score    Lebih  tinggi  signifikan    Lebih  rendah 0,000 

 

Pembahasan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul 

edukasi online berbasis teman sebaya efektif 

meningkatkan pengetahuan remaja putri 

mengenai pencegahan perkawinan usia anak. 

Temuan ini menjawab rumusan masalah bahwa 

media edukasi digital interaktif mampu 

memberikan pemahaman yang lebih baik 

dibandingkan media cetak tradisional. 

Peningkatan signifikan pada kelompok intervensi 

dapat disebabkan oleh kelebihan modul online 

yang memadukan elemen visual, audio, dan 

ilustrasi yang menarik. Media ini memberikan 
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pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, 

sehingga mendorong remaja untuk memahami 

materi lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan 

teori belajar multimedia yang menyatakan bahwa 

penggunaan variasi media dapat meningkatkan 

pengolahan informasi dalam memori jangka 

panjang(Sutrisno et al., 2023). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa media 

edukasi digital efektif meningkatkan pengetahuan 

kesehatan reproduksi remaja dibandingkan 

metode konvensional seperti modul 

 

cetak atau ceramah(Pérez et al., 2025; Yana et al., 

2024). Selain itu, pendekatan teman sebaya juga 

berperan penting karena remaja cenderung lebih 

mudah menerima informasi dari individu yang 

dianggap sebaya, dekat, dan memiliki 

pengalaman atau permasalahan yang sama(Abdi 

& Simbar, 2013; Brown & Anistranski, 2020; 

Laninga-Wijnen & Veenstra, 2023; Venticinque 

et al., 2024). Hal ini sesuai dengan teori peer 

group influence yang menyatakan bahwa 

kelompok sebaya memiliki pengaruh besar dalam 

proses pembentukan perilaku dan pengetahuan 

remaja. 

Meskipun kelompok kontrol mengalami 

peningkatan pengetahuan, peningkatannya tidak 

signifikan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik modul cetak yang kurang interaktif, 

sulit memvisualisasikan materi, dan tidak 

memberikan pengalaman belajar yang sefleksibel 

modul online. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa media pembelajaran digital 

dapat digunakan sebagai alternatif yang lebih 

efektif dalam promosi kesehatan remaja. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa intervensi melalui modul edukasi online 

berbasis teman sebaya memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pengetahuan remaja 

putri mengenai perkawinan usia anak dan 

pencegahan stunting. Hasil ini mengonfirmasi 

teori-teori sebelumnya sekaligus memperkuat 

literatur yang ada. Dengan demikian, penggunaan 

media digital dalam edukasi remaja dapat 

dijadikan strategi inovatif dalam upaya 

pencegahan stunting dan masalah kesehatan 

remaja lainnya. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa modul edukasi 

online berbasis teman sebaya secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan remaja putri 

mengenai perkawinan usia anak sebagai upaya 

pencegahan stunting. Kelompok intervensi 

mengalami peningkatan pengetahuan yang jauh 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, 

yang menunjukkan bahwa media pembelajaran 

digital memberikan pengalaman belajar yang 

lebih efektif, interaktif, dan mudah dipahami. 

Pendekatan teman sebaya juga terbukti berperan 

penting dalam meningkatkan penerimaan 

informasi karena remaja lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan oleh individu yang 

berada pada kelompok usia dan pengalaman yang 

sama. Hasil penelitian ini menguatkan bahwa 

integrasi metode edukasi teman sebaya dengan 

modul digital dapat menjadi strategi inovatif 

dalam promosi kesehatan remaja, terutama pada 

isu-isu sensitif seperti perkawinan usia anak. 

Dengan demikian, edukasi berbasis teknologi 

dapat direkomendasikan sebagai intervensi yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman remaja 

serta mendukung upaya penurunan angka stunting 

melalui peningkatan kesiapan kesehatan 

reproduksi remaja putri. 
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